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ABSTRACT 

 

In Indonesia although a large number of women (96%) breastfeed their children in 

their lifetime, A study showed that 38% of mothers said that perineal pain increased 

on the seventh day after delivery, 60% of primiparous mothers had grade 2 perineal 

tears and 91% experienced grade 3 and grade 4 perineal tears. pineapple on the 

perineal wound healing process in postpartum mothers at BPM Fitriani, SST 

Tanjungpinang in 2020. This study used a pre-experimental research design carried 

out at BPM Fitriani, SST Tanjungpinang from February to July 2020. The population 

was all grade I post partum mothers. and second degree at BPM Bidan Fitriani, SST 

Tanjungpinang and a sample of 30 people with a purposive sampling technique. From 

the results of the study, before being given pineapple juice, respondents who 

experienced perineal wounds the average score was 5 out of a total score 6. Healing 

of perineal wounds after being given pineapple juice the average score was 4.5 out of 

a total score 6 There was an effect of pineapple juice on the wound healing process 

perineum in postpartum mothers where the value was significant p = 0.037 (<0.005). 

The conclusion is that there is an effect of pineapple juice on the perineal wound 

healing process in postpartum mothers at BPM Bidan Fitriani, SST. Suggestions for 

support from health workers, especially midwives, are expected to help mothers 

through the postpartum period, especially those with injuries to the perineum. giving 

pineapple juice can be an alternative to accelerate wound healing in the perineum. 
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PENDAHULUAN 

Perawatan luka perineum pada ibu 

setelah melahirkan berguna untuk 

mengurangi rasa ketidaknyamanan, 

menjaga kebersihan, mencegah infeksi 

dan mempercepat penyembuhan luka 

jahitan perineum. Salah satu solusi bagi 

ibu post partum untuk mempercepat 

penyembuhan luka perineum selain 

menggunakan obat medis adalah obat 

tradisional, yaitu yang diperoleh dari 

dunia herbal alami yakni penerapan jus 

nanas untuk membantu mempercepat  

penyembuhan luka perineum. Jus 

Nanas pada ibu post partum atau ibu 

nifas yang mengalami rupture 

perineum, ini merupakan alternative 

pilihan yang alamiah dan sederhana 

untuk mempercepat penyembuhan luka 
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selain dengan memakai obat-obatan 

(Gozelar, S. 2016). 

 

Buah Nanas memiliki kandungan 

enzim Bromelin yang berperan sebagai 

anti inflamasi. Bromelin pada nanas 

dapat mengurangi jumlah rata-rata hari 

untuk menghilangkan rasa sakit dan 

luka post surgery yang menyebabkan 

peradangan. Penelitian pada wanita 

yang melakukan episiotomi, 

menunjukan bahwa bromelin yang 

terkandung pada nanas efektif dalam 

mengurangi pembengkakan, memar, 

dan rasa sakit, pada wanita yang 

mengalami episiotomi (Gozelar, S. 

2016). 

 

Sebuah penelitian menunjukan bahwa 

38% ibu mengatakan nyeri perineum 

meningkat pada hari ketujuh setelah 

persalinan, 60% dari ibu primipara 

mengalami robekan perineum derajat 2 

dan 91% mengalami robekan perineum 

pada derajat 3 dan derajat 4. Didalam 

penelitian studi kohort terdapat 241 ibu 

postpartum mengalami nyeri luka 

perineum, 173 (92%) ibu postpartum 

melaporkan nyeri perineum pada hari 

pertama. Penelitian dengan survey 

skala besar yang telah dilakukan dua 

bulan pada ibu post partum sebagian 

besar hasil penelitian, ibu mengatakan 

masih merasakan nyeri pada 

perineumnya, 77% diantaranya adalah 

primipara dan 52% multipara 

(Peñacoba-Puente et al., 2016). 

 

Cahyaningrum et al (2015) mengatakan 

enzim bromelin memiliki kemampuan 

untuk menguraikan protein menjadi 

asam amino. Bromelin berkhasiat 

membantu pencernaan makanan, anti 

inflamasi, mengangkat sel-sel kulit 

mati serta penyakit kulit seperti gatal-

gatal, eksim dan kudis. Jus nanas 

mengandung pectin, Vitamin C dan 

enzim Bromelin yang berkhasiat untuk 

mengurangi rasa sakit atau nyeri dan 

memperlancar peredaran darah dan 

berkhasiat untuk penyembuhan luka 

(Gozelar, S. 2016). 

 

Menurut penelitian Harun et al (2019) 

mengatakan terapi yang dilakukan uji 

klinis pada 103 pasien dengan arthritis 

pada bagian kaki yang diberi perlakuan 

dengan mengkonsumsi bromelin 

selama 6 minggu menyatakan bahwa 

terdapat efek yang sama terhadap 

pengurangan rasa sakit dan efek anti-

inflamasi pada pasien osteoarthritis 

yang diberikan obat diclofenak. Terapi 

yang dilakukan dengan menggunakan 

bromelin secara oral telah terbukti 

memiliki efek analgetik dan anti 

inflamasi pada pasien osteoarthritis. 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka 

peneliti tertarik memberikan asuhan 

tentang “Pengaruh pemberian jus nanas 

terhadap proses penyembuhan luka 

perineum pada ibu nifas”. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Untuk Mengetahui Pengaruh 

pemberian Jus Nanas terhadap proses 

penyebuhan luka perenium pada ibu 

nifas 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini adalah pre eksperimental 

design. Desain penelitian ini adalah one 

grup pretest-posttest desain. Hal 

pertama yang dilakukan pada penelitian 

ini adalah memberikan pretest (O1) 
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pada subjek untuk mengetahui 

kelancaran ASI sebelum perlakuan. 

Metode yang digunakan adalah 

Purposive Sampling dan diperoleh 30 

responden. Pengumpulan data dengan 

menggunakan Lembar Observasi. 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 

Februari sampai dengan Juli 2020. 

. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Luka 

Perineum Sebelum diberikan Jus 

Nanas di BPM Fitriani, SST Tahun 

2020 

Variabel  n Mean 

± SD 

Min-

Max 

Luka 

Perineum 

Sebelum  

30 5 ±0,0 5-5 

Berdasarkan analisis dapat diketahui 

bahwa  skor rata-rata luka perineum 

sebelum pemberian jus nanas adalah 5 

dari total skor 6 

 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi 

Responden Berdasarkan Luka 

Perineum Sesudah diberikan Jus 

Nanas di BPM Fitriani, SST Tahun 

2020 

Variabel  n Mean 

± SD 

Min-

Max 

Luka 

Perineum 

Sesudah 

30 4,5±1,25 3-7 

 

Berdasarkan analisis dapat diketahui 

bahwa  skor rata-rata luka perineum 

sebelum pemberian jus nanas adalah 

4,5 dari total skor  6 

Tabel 3 Distribusi Pengaruh 

Pemberian Jus Nanas Terhadap 

Penyembuhan Luka Perineum di 

BPM Fitriani, SST Tahun 2020 

 
Variabel n Mean 

± SD 

Min-

Max 

Pen

uru

nan 

p 

value 

Sebelum  

Sesudah 

30 

30 

5 ±0,0 

4,5 ±1,25 

5-5 

3-7 

-1 0,037 

 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 

diketahui bahwa skor rerata sebelum 

dans sesudah diberikan jus nanas 

adalah 5 dan sesudah 4,5, sehingga 

mengalami penurunan sebesar 1. Hasil 

analisis lebih lanjut didapatkan nilai p 

value 0,037 <0,05 yang berarti bahwa 

ada perbedaan yang signifikan skor 

rata-rata luka perineum sebelum dan 

sesudah diberikan jus nanas 
 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pemberian Jus Nanas 

Terhadap Proses Penyembuhan 

Luka Perineum Pada Ibu Nifas 

Berdasarkan hasil uji statistik dapat 

diketahui bahwa Uji Normalitas data 

yang dilakukan peneliti menggunakan 

metode Kolmogrov-Smirnov 

didapatkan Nilai p value 0,055 dan 

0,078 (p>0,05) yang berarti bahwa data 

berdidtribusi secara normal,  skor rerata 

sebelum dans sesudah diberikan jus 

nanas adalah 5 dan sesudah 4,5, 

sehingga mengalami penurunan sebesar 

1. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan 

nilai p value 0,037 <0,05 yang berarti 

bahwa ada perbedaan yang signifikan 

skor rata-rata luka perineum sebelum 

dan sesudah diberikan jus nanas. 
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Komplikasi pada luka perineum dapat 

menimbulkan nyeri pada ibu ketika 

masa nifas sehingga hal tersebut 

tentunya menimbulkan 

ketidaknyamanan yaitu terjadinya 

perdarahan pada luka robekan jalan 

lahir dan infeksi pada luka (Manuaba, 

IBG, 2014). Munculnya infeksi pada 

perineum dapat merambat pada saluran 

kandung kemih atau pada jalan lahir. 

Penanganan komplikasi yang lambat 

dapat menyebabkan terjadinya 

kematian ibu post partum mengingat 

kondisinya masih sangat lemah. 

 

Luka perineum menghalangi mobilitas 

pasien dan dapat membuatnya sulit 

untuk duduk dengan nyaman. Hal ini 

dapat mempunyai efek buruk terhadap 

keinginan ibu untuk menyusui dan 

keberhasilan menyusui bayinya. Nyeri 

luka perineum dapat mengganggu 

kemampuan dan kesediaan wanita 

untuk merawat bayi baru lahir mereka, 

karena anuria dan disharmoni 

hubungan yang dapat menjadikan ibu 

bersikap mudah marah, mudah sebal, 

depresi dan kelelahan maternal  

(Prawirohardjo et al., 2016). 

 

Ibu nifas sebaiknya banyak makan 

makanan yang mengandung protein, 

banyak cairan, sayur-sayuran dan buah-

buahan dan tidak ada batasan cairan 

yang masuk. Buah-buahan 

mengandung berbagai vitamin dan 

mineral, yang berperan untuk 

melancarkan bekerjanya fungsi organ-

organ tubuh terutama mempercepat 

involusi uterus. Pada proses 

penyembuhan luka Enzim  bromelin 

berperan pada fase inflamasi. Potensi 

bromelin sebagai antinyeri, antiedema, 

debridement (menghilangkan debris 

kulit) akibat luka bakar, mempercepat 

penyembuhan luka, dan meningkatkan 

penyerapan antibiotik, sangat 

bermanfaat dalam penyembuhan luka 

(Mochter, 2012). 

 

Nanas (Ananas comosus) merupakan 

salah satu buah yang banyak terdapat di 

berbagai daerah tropis di dunia dengan 

berbagai variasi sesuai dengan keadaan 

geografis masing-masing daerah, 

termasuk Indonesia, dan dapat 

didapatkan dengan harga yang relatif 

murah. Nanas banyak disukai karena 

rasanya yang manis dan banyak 

mengandung air. Kandungan yang 

terdapat dalam nanas mencakup enzim 

bromelain yang merupakan suatu jenis 

enzim protease dengan berbagai 

kegunaan sebagai antiinflamasi, anti-

invasif, dan anti metastase.  Berbagai 

penelitian juga telah membuktikan 

bahwa enzim tersebut memiliki efek 

terhadap penyembuhan luka sayat. 

Kandungan lain pada nanas yaitu 

vitamin A, vitamin C, protein, 

karbohidrat, lemak, zat besi, fosfor, 

zinc, mangan, dan lain sebagainya.16 

Vitamin A dan vitamin C sebagai 

antioksidan, juga zinc yang mengatur 

penyediaan energi dan nutrisi untuk sel 

akan dapat mendukung berjalannya 

fase penyembuhan luka (Cherry Azaria 

et al, 2017). 

 

Jus nanas mengandung pektin, vitamin 

C, dan enzim bromelin yang berkhasiat 

mengurangi rasa sakit dan 

memperlancar peredaran darah dan 

berkhasiat untuk proses penyembuhan 

luka. Artinya, konsumsi jus nanas dapat 

mempercepat penyembuhan luka 
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perineum. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulakan bahwa terdapat pengaruh 

jus nanas pada percepatan 

penyembuhan luka perineum pada ibu 

post partum. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yanti (2017) yang 

menyatakan Penyembuhan luka 

perineum pada kelompok kontrol yaitu 

sebagian besar luka perineum belum 

sembuh (75%). Penyembuhan luka 

pada kelompok perlakuan sebagian 

besar luka perineum sembuh (87,5%) 

dengan nilai signifikan 0,003.  

 

Hal in juga dipertegas oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Darmining & 

Sugita (2015) menyatakan bahwa 

Kecepatan rata-rata penurunan TFU 

dan kecepatan penyembuhan luka 

perineum pada ibu post partum 

kelompok kontrol yang tidak 

mengkonsumsi jus nanas yaitu 5,88 per 

hari dan 1,96 per hari selama 7 hari. 

Sedangkan pada kelompok perlakuan 

yang mengkonsumsi jus nanas 

sejumlah 300 ml masing-masing yaitu 

9,10 per hari dan 3,74 selama 7 hari. 

Hasil uji penurunan TFU dan 

penyembuhan luka perineum 

memperoleh nilai thitung sebesar 6,608 

dengan probabilitas (p) = 0,000. 

 

Menurut asumsi peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian jus 

nanas pada ibu post partum yang 

mengalami luka perineum memberikan 

efek positif pada kesembuhan luka 

perineum. Hal ini dikarenakan 

kandungan dari nanas yang berkhasiat 

dalam mempercepat penyembuhan luka 

perineum. Hasil penelitian memiliki 

hasil yang berbeda dalam proses 

penyembuhan luka perineum. Setelah 

pemberian memiliki penyembuhan luka 

yang lebih cepat dibandingkan dengan 

sebelumnya. Nutrisi yang baik sesuai 

kebutuhan ibu post partum juga 

mempengaruhi proses penyembuhan 

luka perineum. 
 

KESIMPULAN 

1. Sebelum diberikan jus nanas 

responden yang mengalami luka 

perineum skor rata-rata adalah 5 dari 

total skor 6. 

2. Penyembuhan luka perineum 

sesudah diberikan  jus nanas skor 

rata-rata adalah 4,5 dari total skor  6   

3. Ada pengaruh jus nanas terhadap 

proses penyembuhan luka perineum 

pada ibu nifas dimana nilasi 

signifikan p=0,037(<0,005). 

 

SARAN 

1. Peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan rancangan lain 

seperti Ekperiment Pretest-Posttest 

With Control Group. 

2. Dukungan dari tenaga kesehatan, 

khususnya bidan sangat diharapkan 

untuk membantu ibu melewati masa 

nifas terutama pada ibu yang 

mengalami luka pada perineum. 

Pemberian jus nanas bisa menjadi 

alternatif untuk mempercepat 

penyembuhan luka pada perineum. 

3. Instusi pendidikan dapat menjadi 

hal lain sebagai penambah literature 

sebagai bahan pustaka tambahan 

dan dijadikan sebagai referensi dan 

informasi bagi pembaca yang 

hasilnya dapat menambah wawasan 
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ilmu tentang seputaran pemberian 

jus nanas terhadap proses 

penyembuhan luka perineum pada 

ibu nifas 
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